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Abstrak
Presentase Kualitas pelayanan Fasilitas dan Jumlah Tenaga Kesehatan merupakan salah satu ukuran
untuk mengetahui jumlah fasilitas dan tenaga Kesehatan pelayanan di Kabupaten Kudus.Pelayanan
Kesehatan ini merupakan kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan
pelayanan Kesehatan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan
penduduk atas barang, Jasa, dan/atau pelayanan Fasilitas dan tenaga Kesehatan yang disediakan oleh
pemerintah Kabupaten Kudus untuk pelayanan publik. Pemerintah Berkewajiban melayani setiap
warga negara dan penduduk untuk memenuhi hak dan kebutuhan Dasarnya dalam kerangka
pelayanan publik yang merupakan amanah UUD 1945.ini adalah unit pelaksana untuk mengetahui
jumlah tenaga medis dan fasilitas kesehatan dalam memberikan pelayanan Kesehatan di Wilayah
Kabupaten Kudus yakni tingkat kecamatan.Tujuan dari penelitian ini untuk melihat Sejauh mana
Jumlah pelayanan kesehatan di Kabupaten Kudus dengan melihat dari 4 (empat) fungsi manajemen
yaitu POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controling). Metode yang Digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jumlah Fasilitas
kesehatan di Kabupaten Kudus sudah cukup baik. Hal ini didukung oleh sarana Dan prasarana yang
tersedia di Pemerintah Kabupaten Kudus, sehingga dapat meningkatkan kinerja Serta kualitas
pelayanan yang diberikan.
Kata Kunci — Kabupaten Kudus, Pelayanan Kesehatan, Manajemen Pelayanan Kesehatan,
Sarana dan Prasarana.
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1. PENDAHULUAN

Latar belakang mengenai jumlah tenaga kesehatan dan fasilitas kesehatan sangat
penting dalam konteks pelayanan kesehatan masyarakat. Kesehatan masyarakat merupakan
aspek krusial dalam pembangunan suatu negara, dan keberhasilannya tidak dapat dilepaskan
dari ketersediaan tenaga kesehatan dan infrastruktur kesehatan yang memadai.Seiring
dengan pertumbuhan populasi dan kompleksitas tantangan kesehatan yang dihadapi,
penting bagi suatu negara untuk memiliki jumlah tenaga kesehatan yang memadai. Faktor
ini mencakup tidak hanya jumlah dokter dan perawat, tetapi juga spesialis kesehatan
lainnya, seperti ahli gizi, apoteker, dan tenaga medis pendukung. Kehadiran tenaga
kesehatan yang memadai tidak hanya memastikan penanganan kasus penyakit yang efektif,
tetapi juga memberikan dasar bagi program pencegahan dan edukasi kesehatan
masyarakat.Di samping itu, fasilitas kesehatan yang memadai dan terdistribusi dengan baik
menjadi landasan yang tak terpisahkan dalam menyediakan pelayanan kesehatan yang
merata. Ketersediaan rumah sakit, puskesmas, dan sarana kesehatan lainnya memiliki
dampak langsung terhadap aksesibilitas masyarakat terhadap layanan kesehatan. Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai jumlah, distribusi, dan kualitas tenaga
kesehatan, serta fasilitas kesehatan, merupakan elemen pokok dalam merancang kebijakan
kesehatan yang efektif dan berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan menggunakan desain penelitian gabungan (mixed methods),
menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan ini memberikan
keunggulan untuk mendapatkan pemahaman holistik tentang jumlah tenaga kesehatan dan
fasilitas kesehatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis data Jumlah Tenaga Kesehatan

Ini adalah data jumlah tenaga Kesehatan di Kabupaten Kudus
2. Efektivitas Program keTenaga Kesehatan

Efektivitas program ke Tenaga Kesehatan di Kabupaten Kudus berbeda-beda antara
satu daerah dengan Daerah lainnya, hal ini terlihat dari data jumlah ketenagakerjaan di
beberapa daerah. Untuk mengetahui nya melihat dari jumlah tenaga kesehatan yang berada
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di setiap daerah,fasilitas kesehatan masyarakat perlu diperkuat, terutama di daerah dengan

jumlah tenaga Kesehatan kekurangan untuk melayani masyarakat,dengan fokus pada

strategi ini yang lebih efektif, tergantung pada Kondisi masing-masing daerah.

3. Implementasi

1) Digitasi Peta
Setelah seluruh data terkumpul, Baik data spasial maupun data sekunder, dilakukan
pengolahan Peta yang disertai dengan tambahan table.

2) Hasil Desain Web
Setelah, proses digitasi peta dan pengelolahan data selesai, langkah berikutnya adalah
mengekspor File tersebut menjadi webtite dengan plugin web2gis, kemudian
dihubungkan ke HTML atau ke website Sistem Informasi Geografis.Berikut adalah
tampilan website Sistem Informasi Geografis Kasus Diare dan Fasilitas Kesehatan Di
Kabupaten batang.

a. Tanmpilan halaman Beranda

/o\SIG KABUPATEN KUDUS Beranda  Profil Peta Kontak

1"“4‘
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Presenta\se Jumlah

Tenaga Kegsghatahdan
Jumlah Fasilitas!|
Kesehatan di

b. Tampilan halaman Profil

/o\SIG KABUPATEN KUDUS Beranda Profil Peta  Kontak

PROFIL

Sistem Informasi Geografis

SIG ini mencakup Jumlah Data Tenaga Medis dan Jumlah Fasilitas di Kabupaten Kudus
keseluruhan,dan dapat mengakses lokasi fasilitas kesehatan di daerah Kabupaten
Kudus
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C.

d.

4.

Tampilan halaman Pemetaan

Beranda  Profil Kontak

Tampilan halaman kontak

Hubungi Saya

Jalan Gunung Sari,RT 05,RW 09 +62895385392581 krisnayuda730@gmail.com

EMARAN:
JI. Gn. Sari / Kampung Sikluwu Q
®

Pengujian

Hasil Pengujian Website Sistem Informasi Geografi:

a.

Beranda:

Deskripsi: Mengevaluasi fungsionalitas dan navigasi pada halaman beranda.Hasil:
Halaman beranda memuat dengan cepat, menyajikan informasi yang relevan, dan
menawarkan navigasi yang jelas ke bagian lain situs.

. Profil:

Deskripsi: Verifikasi ketersediaan dan keakuratan informasi pada halaman profil.Hasil:
Halaman profil menyediakan detail yang lengkap dan akurat mengenai organisasi atau
entitas yang terlibat dalam Sistem Informasi Geografi (SIG).

Peta:

Deskripsi: Menguji fungsionalitas dan responsivitas peta interaktif.Hasil: Peta SIG dapat
dimuat tanpa kesalahan, lapisan peta dapat diaktifkan/deaktifkan, dan fungsi pencarian
lokasi berjalan dengan baik.

. Kontak:

Deskripsi: Memastikan informasi kontak yang akurat dan memberikan cara yang efektif
untuk berkomunikasi.Hasil: Halaman kontak menyajikan alamat, nomor telepon, dan
formulir kontak yang berfungsi, memastikan pengguna dapat dengan mudah
menghubungi entitas terkait.
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4. KESIMPULAN

1. Tenaga Kesehatan:
Jumlah tenaga kesehatan yang tersedia mencerminkan komitmen dalam memenuhi
kebutuhan layanan kesehatan di wilayah Kabupaten Kudus.
Meskipun demikian, perlu diperhatikan strategi perekrutan dan retensi untuk menjaga
keberlanjutan sumber daya manusia di sektor kesehatan.

2. Fasilitas Kesehatan:
Infrastruktur kesehatan yang ada, seperti rumah sakit dan puskesmas, memberikan
cakupan yang signifikan di berbagai wilayah.Diperlukan evaluasi periodik untuk
memastikan bahwa fasilitas ini tetap memenuhi standar dan dapat mengakomodasi
pertumbuhan populasi.

3. Distribusi dan Aksesibilitas:
Distribusi geografis tenaga kesehatan dan fasilitas kesehatan memperlihatkan upaya
untuk mencapai aksesibilitas yang lebih baik di seluruh wilayah.Tetapi, perlu terus
ditingkatkan agar masyarakat memiliki akses yang setara terhadap layanan kesehatan
berkualitas.

4. Tantangan dan Peluang:
Tantangan seperti ketidakseimbangan geografis dan kebutuhan perekrutan yang
berkelanjutan dapat diatasi melalui inovasi kebijakan dan pelibatan aktif dengan
komunitas dan lembaga pendidikan.Peluang untuk meningkatkan kolaborasi
antarfasilitas dan pemanfaatan teknologi dalam penyediaan layanan kesehatan perlu terus
dieksplorasi.

DAFTAR PUSTAKA

Profil Kesehatan, Kabupaten Kudus Tahun 2022
Laporan pemerintah daerah(LPPD) Kabupaten Kudus Tahun 2022
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